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BAB I
PENDAHULUAN
1 .1. Latar Belakang 
STMIK AKAKOM menjadikan mata kuliah Rangkaian Digital sebagai mata kuliah wajib. Sehingga mahasiswa STMIK AKAKOM khususnya jurusan Teknik Komputer diharapkan dapat menguasai mata kuliah Rangkaian Digital baik materi teori maupun materi praktikum. Akan tetapi walaupun mata kuliah Rangkaian Digital dijadikan mata kuliah wajib di jurusan Teknik Komputer, namun penguasaan penguasaan materi Rangkaian Digital terutama materi praktikum bagi mahasiswa masih belum maksimal. Hal tersebut salah satu  penyebabnya karena alat-alat praktikum yang ada di kampus kurang memadai. 
Dengan melihat beberapa kekurangan pada modul dan alat praktikum Aplikasi lampu lalu lintas sistem digital yang sudah digunakan, maka pada kesempatan ini akan disempurnakan dengan membuat kembali modul dan alat praktikum Aplikasi lampu lalu lintas sistem digital sebagai topik tugas akhir. Pada modul praktikum yang sudah digunakan hanya memaparkan sebuah alat simulasi yang sudah jadi tanpa harus merangkai terlebuh dahulu. Dalam hal ini mahasiswa yang melakukan praktikum hanya mengetahui dari membaca landasan teori dari modul tanpa mengetahui secara detail alat yang di praktikan dan tidak- mengetahui apakah benar apabila alat tersebut dapat berjalan sesuai dengan teori yang sudah di paparkan pada landasan teori.
 Sesuai dengan kenyataan di lapangan pada lampu lalu lintas yang berada di persimpangan (dua arah), maka pada alat praktikum aplikasi lampu lalu lintas sistem digital dibuat dua arah, yaitu arah A dan arah B. hal ini bertujuan untuk mengatur arus dari arah A dan arah B sehingga tidak terjadi penumpukan kendaraan pada arah tujuan (arah C) apabila arus kendaraan dari arah A dan arah B teratur. Sebenarnya pada kenyataan dilapangan sebagian besar arus lalu lintas yang menuju ke arah kiri diperbolehkan jalan terus, akan tetapi pada persimpangan dua arah ini tidak demikian, tiap lampu arah A dan Lampu arah B  diatur secara bergantian sehingga arus kendaraan dari arah A ataupun dari arah B yang menuju ke arah C berjalan bergantian. hal ini betujuan agar arus dari arah A dan arah B dapat berjalan dengan lancar dan mengurangi kepadatan pada arah tujuan, yaitu arah C sehingga angka kecelakaan cenderung lebih kecil. 
Dengan membandingkan arah A dan arah B diketahui lama waktu menyala dan mati pada tiap lampu untuk masing-masing arah. Pada alat paraktikum aplikasi lampu lalu lintas sistem digital ini dibuat untuk menunjukkan adanya pewaktuan, dan pergantian, sehingga pada kondisi awal lampu merah arah A dan arah B menyala bersamaan, lampu merah pada arah B menyala selama 5 detik. Pada kondisi ini untuk arah A lampu merah menyala selama 1 detik, setelah 1 detik lampu hijau menyala selama 2 detik dan lampu kuning menyala selama 1 detik. Begitupun juga kondisi untuk arah B, ketika lampu merah pada arah A menyala selama 5 detik, lampu merah untuk arah B menyala selama 1 detik, setelah 1 detik lampu hijau menyala selama 2 detik, dan lampu kuning menyala selama 1 detik. Kondisi tersebut berulang-ulang. Sebenarnya dapat juga dibuat lebih dari dua arah, akan tetapi dalam praktikum akan menyulitkan praktikan untuk merangkai rangkaian logika tiap arah, untuk itu alat praktikum pada modul lampu lalu lintas sistem digital ini dibuat dua arah saja supaya praktikum lancar dan efisien.
Untuk mengatasi masalah di atas, dibuat kembali Modul Lampu Lalu Lintas Sistem Digital dua arah. Modul Lampu Lalu Lintas Sistem Digital ini dapat digunakan sebagai salah satu contoh alat praktikum rangkaian digital yang menggunakan pencacah dan rangkaian logika yang disusun menggunakan gerbang-gerbang digital untuk mengetahui keluaran dari beberapa rangkaian logika yang dibuat dengan tampilan lampu LED.
1.2. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dari pembuatan laporan tugas akhir ini adalah untuk mengupas masalah sistem pengendalian/pengaturan lampu lalu- lintas menggunakan sistem digital pada persimpangan sebidang (dua arah). kemudian memperkenalkan aplikasi sistem digital tersebut dengan merangkai dan memaparkan cara kerja dari alat tersebut kepada praktikan yang diterapkan dengan cara membuat sebuah perangkat keras yang dapat digunakan untuk bahan praktikum rangkaian digital. 
1 .3. Batasan Masalah 
Sistem Pengaturan/pengendalian lalu lintas pada persimpangan dua ini dibuat sebagai alat simulasi suatu sistem yang digunakan pada kenyataan di lapangan. Untuk itu dalam laporan tugas akhir ini akan dibahas mengenai cara-cara pengendalian lalu lintas dipersimpangan dua arah menggunakan sistem digital, yaitu menggunakan rangkaian logika digital yang terdiri dari beberapa gerbang digital dan pencacah untuk mengatur jeda waktu setiap lampu yang dibangkitkan oleh pembangkit pulsa.
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